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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian
Instameet merupakan kegiatan bertemunya para pengguna instagram yang disebut instagrammer di suatu tempat  dan melakukan kegiatan memotret foto bersama sesuai dengan tema yang diangkat. Kegiatan instameet saat ini banyak dilakukan di berbagai kota dan daerah di Indonesia, begitu pula di kota Jakarta.

Para pengguna aktif instagram yang rutin meng upload foto karya terbaik mereka dan memiliki jumlah followers yang banyak, menjadi daya tarik bagi para instagrammer untuk berburu foto terbaik sesuai dengan yang mereka ikuti. Instameet tergerak dari komunitas dan pengguna aktif di instagram yang selalu melakukan kegiatan hunting foto bersama. Dari sini lah kegiatan instameet itu terbentuk, sebagai ajang mempertemukan banyak orang yang tersebar di berbagai tempat dan menyatukan jurang pemisah antara sesama instagramer yang belum menegenal satu sama lain.
Semakin berkembangnya instagram, membuat banyak orang terutama remaja-remaja banyak menggunakan instagram.  Dengan adanya instameet mereka bisa mengenal satu sama lain tidak hanya di dunia maya tetapi di dunia nyata, maka fenomena instameet saat ini semakin berkembang dan sering rutin dilakukan di berbagai tempat tidak hanya di pusat kota tetapi di gunung, danau, pantai dan tempat-tempat yang mempunyai daya tarik lebih.
Kini instameet tidak hanya sebagai ajang perkumpulan semata, banyak para pengusaha bisnis yang tergerak dalam bidang fashion menggunakan instameet sebagai ajang promosi produk mereka. Mereka melihat peluang besar dari kegiatan instameet ini, karena dapat menarik banyak massa dalam pelaksanaanya. Dengan begitu instameet tidak hanya sebagai memperluas hubungan dan mengkspresikan hobi tetapi juga bisa sebagai peluang dalam berbisnis. Jakarta merupakan kota yang memiliki anak muda kreatif, ini dilihat dari banyaknya event terselenggara dan beragam karya mereka yang sudah terkenal ke mancanegara baik dalam bidang seni, fashion, musik dan sebagainya.

Pertemuan komunitas fotografi di instameet membawa dampak baik untuk semua orang, mereka bisa belajar langsung tentang ilmu fotografi dan mempraktekanya, lalu membagikan nya kepada dunia melalui akun di instagram. Instagram sangat bermanfaat terutama yang memiliki hobi fotografi sebagai alat penyaluran kreatifitas.

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Satu fitur yang unik di Instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak Instamatic dan polaroid. Hal ini berbeda dengan rasio aspek 4:3 yang umum digunakan oleh kamera pada peranti bergerak.

Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata "insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata "gram" berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan Internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram merupakan lakuran dari kata instan dan telegram. Instagram merupakan bagian dari media social yang popular saat ini, keunggulan dari instagram adalah mampu menampilkan gambar yang tak terbatas dan bisa dilihat oleh semua orang. Maka instagram sebagai media komunikasi yang dapat digunakan dengan mudah dan bisa digunakan oleh siapapun. 
Media sosial adalah salah satu penunjang masyarakat yang satu untuk berkomunikasi dengan masyarakat lain. Saat ini, media sosial yang memiliki banyak versi sedang menjadi konsumsi masyarakat dimanapun dan kapanpun. Media sosial adalah sebuah media online dengan para penggunanya yang bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual.

Media sosial bisa dimaknai sebagai sarana berkomunikasi dan berbagi. Saat ini, banyak media sosial yang semakin mempermudah cara berkomunikasi dan ekspresi diri, bahkan tidak jarang melalui media sosial kita bisa bertemu dengan orang-orang yang sudah lama kita tidak ketahui kabarnya. Media sosial tersebut antara lain Instagram, Path, atau Twitter.

Sebagai salah satu media komunikasi, media sosial tidak hanya dimanfaatkan untuk berbagi informasi dan inspirasi, tapi juga ekspresi diri (self expression), “pencitraan diri” (personal branding), dan ajang “curhat” bahkan keluh kesah dan sumpah-serapah. Status terbaik di media sosial adalah update status yang informatif dan inspiratif. Namun, seiring bersama pemakaiannya yang kebanyakan penggunanya adalah kaum muda, media sosial senantiasa mampu memfasilitasi untuk para penggunanya menuangkan ide-ide kreatif dan kuat akan nilai seni.
Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan  pesan kepada komunikan dan komunikator, komunikasi tidak dibatasi oleh jarak dan waktu. Dimana saja, kapan saja informasi bisa diakses dengan mudah. Termasuk penyampaian pesan dalam media massa. Sekarang, pesan yang disampaikan melalui media massa tidak hanya informasi berita. Banyak cara yang dilakukan media massa untuk menyampaikan sebuah pesan, bisa melalui teks naratif, novel fiksi, puisi, kartun, iklan, fotografi, dan film. Pesan tersebut dikemas secara kreatif oleh meda agar khalayak mampu memahami isi pesan yang disampaikan secara mendalam.
Komunikasi pada hakikatnya merupakan pertukaran simbol dan makna. Salah satu tujuan berkomunikasi dengan menggunakan simbol-simbol adalah untuk mengubah sikap (to change the attitude) dan mengubah pandangan (to change the opinion). Baik itu sikap dan pandangan individu, kelompok, maupun masyarakat dalam konteks yang lebih luas. Mengubah sikap dan pandangan diperlukan agar citra diri atau gambaran yang ada di dalam benak orang lain sesuai dengan gambaran yang kita inginkan. Oleh karena itu, komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia yang amat vital. Tanpa adanya komunikasi sebagai sarana dalam berinteraksi, fitrah manusia sebagai makhluk sosial (Zoon Politicon) tidak akan pernah berlangsung di atas muka bumi ini. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa tertarik untuk membahas lebih dalam dan melakukan penelitian dengan judul “FENOMENA INSTAMEET PADA REMAJA DI KOTA JAKARATA”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian yakni

1. Bagaiman motif para remaja mengikuti kegiatan Instameet di Kota Jakarta.
2. Bagaimana Instameet sebagai bagian dari  tren dan gaya hidup pada remaja di Kota Jakarta.
3. Bagaimana Instameet sebagai wujud eksistensi diri pada remaja di Kota Jakarta. 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui, menelaah dan memahami fenomena Instameet pada remaja di Kota Jakarta.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk menyelesaikan program studi (S1) Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung. Selain itu, tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan arah dan tujuan umum dari apa yang akan dicapai atau diharapkan dari sebuah penelitian, sehingga merupakan lanjutan dari identifikasi masalah. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui motif para remaja mengikuti kegiatan Instameet di Kota Jakarta.
2. Mengetahui Instameet sebagai bagian dari tren dan gaya hidup pada remaja di Kota Jakarta.
3. Mengetahui Instameet sebagai wujud eksistensi diri pada remaja di Kota Jakarta.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan  suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian, maka kegunaan penelitian ini dibagi menjadi kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, yang secara umum diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi.

1.4.1 Kegunaan Teoretis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai fenomena Instameet pada remaja di Kota Jakarta.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana kajian ilmu komunikasi tentang fenomena Instameet pada remaja di Kota Jakarta.
3. Penelitian ini dapat melengkapi kepustakaan dalam hal penelitian mengenai fenomena Instameet pada remaja di Kota Jakarta.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai sumbangan pemikiran dalam menyikapi fenomena Instameet pada remaja di Kota Jakarta.
2. Diharapkan bahwa semua orang pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya, dapat lebih cerdas dalam menyikapi fenomena Instameet di Kota Jakarta.
3. Dapat dijadikan suatu bahan rujukan oleh para peneliti dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai permasalahan sejenis.
1.5 Kerangka Pemikiran

Sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan peneliti, maka diperlukan kerangka pemikiran berupa teori atau pendapat para ahli yang tidak diragukan lagi kebenarannya. Dalam hal ini, teori yang digunakan tentu saja harus memiliki relevansi dengan topik penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, peneliti memilih teori fenomenologi dari Alfred Schutz sebagai alat untuk memecahkan masalah fenomena instameet pada remaja di kota Jakarta. Fenomenologi berasal dari kata yunani phinomai yang berarti “menampak” dan phainomenon berujuk pada “yang menampak”. Istilah fenomenologi diperkenalkan oleh Johann Heirinkich. Meskipun demikian, yang menjadi pelopor aliran fenomenologi adalah Edmund Husserl. Kuswarno dalam bukunya Fenomenologi menyatakan fenomenologi sebagai berikut:
Fenomenologi merupakan ilmu mengenai fenomena yang      dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang menjelaskan dan mengklarifikasi fenomena atau studi tentang fenomena yang tampak di depan kita dan bagaimana menampakannya (2009:1).
Fenomenologi berarti studi tentang cara fenomena memunculkan hal-hal yang kita sadari ke dalam diri kita, dan cara yang paling mendasar dari pemunculannya adalah sebagai suatu aliran pengalaman-pengalaman inderawi yang berkesinambungan yang kita terima melalui panca indera kita.
Fenomena tiada lain adalah fakta yang disadari dan masuk kedalam pemahaman manusia. Jadi suatu objek tersebut ada dalam relasi dengan kesadaran. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi merefleksikan pengalaman langsung manusia sejauh pengalaman itu secara intensif berhubungan dengan suatu objek. Jika dikaji lagi, fenomenologi berasal dari kata “phenomenon” yang berarti realitas yang tampak dan logos yang berarti ilmu. Sehingga secara terminologi, fenomenologi ialah ilmu berorientasi untuk mendapatkan penjelasan tentang realitas yang tampak. 
Fenomenologi tertarik dengan pengidentifikasian masalah ini dari dunia pengalaman inderawi yang bermakna, suatu hal yang semula yang terjadi di dalam kesadaran individual kita secara terpisah dan kemudian secara kolektif, di dalam interaksi antara kesadaran-kesadaran. Bagian ini adalah suatu bagian dimana kesadaran bertindak (acts) atas data inderawi yang masih mentah, untuk menciptakan makna, didalam cara yang sama sehingga kita bisa melihat sesuatu yang bersifat mendua dari jarak itu, tanpa masuk lebih dekat, mengidentifikasikannya melalui suatu proses dengan menghubungkannya dengan latar belakangnya.
Dalam menjalankan penelitian ini, peneliti memilih teori fenomenologi dari Alfred Schutz sebagai alat untuk memecahkan masalah fenomena instameet pada remaja di Kota Jakarta. Kuswaro dalam bukunya fenomenologi mengatakan bahwa :

Memahami metodologi fenomenologi, akan lebih jelas dengan mengikuti pemikiran dari Alfred Schutz, walaupun pelopor fenomenologi dalam Edmund Husserl. Schutz adalah orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu social. Selain itu, melalui Schutz lah pemikiran-pemikiran Husserl yang disarankan abstrak pada masa itu dapat dimengerti. (2009:38).

Teori fenomenologi Alfred Schutz memang sering dijadikan pusat dalam penerapan metodologi penelitian kualitatif yang menggunakan studi fenomenologi. Karena melalui Schutz, pemikiran dan ide Husserl yang bersifat abstrak dapat dijelaskan dengan lebih gamblang dan mudah dipahami. Selain itu, Schutz juga merupakan orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu sosial.

Alfred Schutz mengatakan bahwa reduksi fenomenologis, pengeampingan pengetahuan kita tentang dunia, meninggalkan kita dengan apa yang ia sebut sebagai suatu arus-pengalaman (stream of experience). Hal ini mengantarkan kita kepada salah satu perbedaan yang jelas antara fenomenologi dan bentuk lain dari teori tindakan, bagi fenomenologi, tindakan terutama ditujukan kepada proses internal dari kesadaran (manusia), baik individual ataupun kolektif. Sekali tindakan itu ditransformasikan ke dalam pikiran kita, maka tindakan itu akan sulit untuk dikeluarkan dan ini tentu mempunyai konsekuensi pada usaha untuk memperluas sosiologi-fenomenologis menjadi sebuah teori tentang masyarakat.

Alfred Schutz berpendapat, bahwa cara kita mengkonstruksikan makna di luar dari arus utama pengalaman ialah melalui proses tipikasi. Dalam hal ini termasuk membentuk penggolongan atau klasifikasi dari pengalaman dengan melihat keserupaanya. Jadi dalam arus pengalaman dilihat bahwa objek-objek tertentu pada umumnya memiliki ciri-ciri khusus, yakni mereka bergerak dari suatu tempat ke tempat lain, sementara lingkunganya sendiri bersifat statis.

Hubungan-hubungan makna (meanings context) yang dimaksud oleh Schutz dalam hal ini merupakan serangkaian kriteria yang denganya kita mengorganisir pengalaman inderawi kita ke dalam suatu dunia yang bermakna. Hubungan-hubungan makna diorganisir secara bersama-sama, juga melalui proses tipikasi, ke dalam apa yang Schutz namakan “kumpulan pengetahuan” (stock of knowledge).

Inti dari  pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan social melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat dilakukan untuk memperjelas atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep kepekaan yang implisit. Schutz meletakan hakikat manusia dalam pengalaman subjektif terutama dalam mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. Schutz dalam buku Kuswarno yang berjudul Fenomenologi mengatakan bahwa :
Tindakan manusia adalah bagian dari posisinya di masyarakat. Sehingga tindakan seseorang itu bisa jadi hanyalah kamuflase atau peniruan dari tindakan orang lain yang ada disekelilingnya. (2009:113).
Alfred Schutz menekankan adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku manusia sehari-hari agar manusia menjadi makhluk sosial. Jadi fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan tentang realitas sosial. Dalam konteks penelitian ini, realitas sosial adalah kenyataan mengenai eksistensi para remaja di Kota Jakarta mengikuti kegiatan Instameet.
Kegiatan Instameet dirasakan memiliki manfaat tersendiri dibandingkan hanya sekedar mengunggah foto di media sosial Instagram. Seperti yang kita ketahui, kegiatan Instameet menjadi kegemaran sebagian besar khalayak yang kini bisa menggunakan mobile photography lalu diunggah di media sosial Instagram, khususnya bagi kalangan yang selalu aktif di sosial media yang memudahkan mereka untuk mendapatkan informasi bahkan relasi, seperti dengan adanya kegiatan Instameet tersebut.
Fenomena adalah realitas sosial yang dapat kita observasi, realitasnya eksis, dan dapat kita jelaskan secara rasional. Untuk memudahkan penelitian, peneliti memasukan tiga unsur yang dianggap penting serta mewakili pokok-pokok permasalahan yang hendak dijawab mengenai fenomena Instameet pada remaja di Kota Bandung. Ketiga unsur fenomena tersebut meliputi motif atau alasan dalam mengikuti Instameet, pilihan tren atau gaya hidup dalam mengikuti Instameet dan eksistensi yang timbul dalam mengikuti Instameet. 
Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran











Sumber : Hasil Modifikasi Peneliti dan Pembimbing, 2015
FENOMENA INSTAMEET PADA REMAJA DI KOTA JAKARTA





TEORI FENOMENOLOGI


(Phenomenology Theory)


ALFRED SCHUTZ





FENOMENA 





EKSISTENSI





TREN DAN GAYA HIDUP








MOTIF











1


